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Kredit Sindikasi merupakan suatu jenis kredit dimana terdapat |ebih dari satu kreditor dan terdapat sebuah
agent yang telah ditunjuk oleh para kreditor untuk mewakili kepentingan mereka. Permasal ahan yang
seringkali terjadi dalam kasus kredit sindikasi adalah tidak adanya kepastian hukum tentang kewenangan
kreditor peserta kredit sindikasi dalam mengajukan permohonan pailit tanpa melalui agent bank. Hal ini
mengakibatkan banyak pihak selaku kreditor peserta kredit sindikasi merasa ketidakadilan penerapan hukum
yang dijatuhkan oleh hakim.

Dalam kasus ini yang menjadi pihak pemohon pailit adalah salah satu kreditor peserta sindikas yaitu PT.
Bank |Fl, sedangkan pihak termohon pailit (debitor/nasabah) yaitu PT. SUBUR AGROSINDO SEILZRAS,
dan pihak agent adalah bank yang ditunjuk oleh bank-bank lain selaku kreditor peserta sindikas yaitu PT.
Bank Niaga. Permohonan pailit yang digjukan oleh PT. Bank IFI ditolak karena majelis hakim berpendapat
bahwa PT. Bank IFI tidak berwenang dalam mengajukan permohonan pailit, seharusnya yang dapat
mengajukan pailit hanya Bank Niaga selaku agent bank selaku pihak yang diberi kuasa mutlak oleh para
kreditor untuk mewakili kepentingan kreditor serta bertindak untuk dan atas nama kreditor. Setelah
permohonan pailitnya ditolak, PT. Bank IFI mengajukan upaya kasasi ke Mahkamah Agung, tetapi
permohonan kasasinya kembali ditolak oleh Hakim Agung dengan alasan yang serupa. Undang-undang
Nomor 4 Tahun 1998 tidak memberikan definisi yang jelas mengenai hal tersebut, akan tetapi Undang-
undang Nomor 37 Tahun 2004 telah mernberikan jawaban yang pasti mengenai hal tersebut.
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